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Abstrak:

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar pada mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) siswa kelas VIII di SMP
Negeri 4 Kandis. Penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan melibatkan seluruh siswa kelas
VIII yang berjumlah 60 orang sebagai sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui angket untuk mengukur
tingkat motivasi belajar siswa dan nilai rapor untuk mengetahui hasil belajar mereka.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa secara umum berada pada kategori sangat tinggi dengan skor
rata-rata 81,7%. Analisis korelasi menghasilkan nilai r hitung sebesar 0,287, yang lebih besar dari r tabel
(0,254), menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar.
Koefisien determinasi sebesar 8,2% mengindikasikan bahwa motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar
8,2% terhadap variasi hasil belajar siswa.Kesimpulannya, terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi
belajar dan hasil belajar PJOK siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Kandis. Motivasi belajar memiliki peran
penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ini.

Kata Kunci: Motivasi belajar, hasil belajar, pendidikan jasmani

Abstract:

The purpose of this study is to analyze the relationship between learning motivation and learning outcomes
in physical education, sports, and health (PJOK) subjects among eighth-grade students at SMP Negeri 4
Kandis. This research employs a correlational method involving all eighth-grade students, totaling 60
individuals, as a saturated sample. Data were collected through questionnaires to measure students' learning
motivation and report card scores to assess their learning outcomes.The results indicate that students'
learning motivation is generally categorized as very high, with an average score of 81.7%. Correlation
analysis yields a calculated r value of 0.287, which is greater than the r table value of 0.254, indicating a
significant positive relationship between learning motivation and learning outcomes. The coefficient of
determination is 8.2%, suggesting that learning motivation contributes 8.2% to the variation in students’
learning outcomes. In conclusion, there is a significant relationship between learning motivation and
learning outcomes in PJOK subjects among eighth-grade students at SMP Negeri 4 Kandis. Learning
motivation plays an important role in improving students' learning outcomes in this subject.

Keywords: Learning motivation, learning outcomes, physical education
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PENDAHULUAN

Olahraga mempunyai peran yang penting dalam kehidupan manusia (Pomohaci & Sopa, 2018;
Breivik, 2022). Dalam kehidupan modern sekarang ini manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan
olahraga, baik untuk meningkatkan prestasi maupun kebutuhan dalam menjaga kondisi tubuh agar tetap
sehat. Dengan olahraga dapat membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani serta mempunyai
watak disiplin dan pada akhirnya akan terbentuk manusia yang berkualitas (Martin-Rodriguez et al.,
2024). Olahraga merupakan bagian integral dari kehidupan manusia yang tidak hanya berfungsi sebagai
aktivitas rekreasi, tetapi juga memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
pendidikan jasmani olahraga (Zarotis & Tokarski, 2020; Tarkivska-Nahynaliuk et al., 2023).
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Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan seseorang sebagai individu maupun sebagai
anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani
dalam rangka memperoleh kemampuan dan keterampilan jasmani (Paramitha et al., 2021). Pendidikan
jasmani merupakan bagian dari pendidikan menyeluruh dan sekaligus memiliki potensi yang strategis
untuk mendidik (Li et al., 2024; Syaukani et al., 2023). Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan
memiliki peran penting dalam perkembangan fisik dan mental siswa. Melalui aktivitas jasmani yang
terstruktur, siswa tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik, tetapi juga membentuk kebiasaan
hidup sehat dan sportif (Abusleme-Allimant et al., 2023). Dalam Pendidikan, keberhasilan belajar bukan
hanya tergantung kepada kecemerlangan otak, tetapi sikap kebiasaan dan pengetahuan awal diduga juga
mempunyai andil yang cukup besar dalam menentukan keberhasilan siswa, begitu juga dengan motivasi.
Motivasi dapat melakukan suatu kegiatan akan menjalankannya dengan penuh semangat untuk
mencapai tujuannya dan akhir kegiatan akan merasakan manfaat akan apa yang sudah dilakukan
(Oktadinata et al., 2024; Sitopu et al., 2021).

Hasil belajar tidak hanya mencerminkan kemampuan fisik siswa tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
psikologis seperti motivasi (Pratama et al., 2024). Hasil belajar dapat dilihat dari terjadinya perubahan
hasil masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil (Putri, 2021). Hasil belajar
diharapkan berupa prestasi belajar yang baik dan optimal. Dalam peningkatan hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yakni motivasi untuk belajar.

Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal yang mempengaruhi semangat siswa
dalam belajar (T. Liu & Lipowski, 2021). Motivasi sangat berperan dalam menentukan tingkat
partisipasi dan keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik (Xu et al., 2021). Siswa yang memiliki motivasi
tinggi cenderung lebih aktif dalam mengikuti pelajaran, baik dalam kegiatan praktik maupun teori,
sehingga memiliki hasil belajar yang lebih baik. Motivasi belajar dapat menjadi masalah siswa yang
diterima baik di sekolah maupun di rumah (Garcia-Gonzélez et al., 2020). Banyak kemampuan atau
bakat anak tidak berkembang karena tidak adanya motivasi yang muncul. Salah satu prinsip dalam
melaksanakan pendidikan adalah siswa secara aktif mengambil bagian dalam kegiatan pendidikan yang
dilaksanakan. Motivasi siswa sangat diperlukan untuk menunjang jalannya proses belajar mengajar
pendidikan jasmani (Fuaddi et al., 2020; VVan Doren et al., 2021).

Siswa yang memiliki motivasi tinggi menunjukkan peningkatan kebugaran jasmani dan hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi rendah (Mon et al., 2020). Motivasi memiliki peran
penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani (X. Liu, 2024; Suguis &
Belleza, 2022). Motivasi dalam olahraga juga dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk faktor
intrinsik dan ekstrinsik (Abdul Azid et al., 2023). Faktor intrinsik meliputi rasa senang terhadap aktivitas
fisik, kepuasan dalam mencapai tujuan pribadi, dan minat dalam bidang olahraga. Sementara itu, faktor
ekstrinsik dapat berupa dukungan dari guru, orang tua, atau teman sebaya, serta penghargaan dan
pengakuan atas prestasi yang diraih (Abdullah et al., 2021). Kombinasi antara motivasi intrinsik dan
ekstrinsik dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani (Singh & Bal,
2024).

Dengan memahami hubungan antara motivasi dan hasil belajar dalam pendidikan olahraga,
penelitian ini menjadi relevan untuk menggali lebih dalam hubungan motivasi dapat berkontribusi
terhadap pencapaian akademik siswa pada pendidikan jasmani.

METODE

Study Design

Penelitian ini menggunakan metode korelasional yang bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan
antara satu variabel dengan variabel lainnya. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis
kekuatan dan arah hubungan antar variabel untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
interaksi dan pengaruh yang mungkin terjadi di antara variabel tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu dalam memahami dinamika yang terjadi dalam konteks yang diteliti dan memberikan
dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan atau penelitian lebih lanjut di masa mendatang.
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Partisipan

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 111 siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Kandis. Untuk
menentukan sampel yang representatif, penulis menggunakan metode random sampling. Metode ini
dipilih karena memungkinkan pemilihan sampel secara acak dari populasi tanpa mempertimbangkan
strata atau golongan tertentu dalam populasi. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengambil
representasi yang seimbang dari semua siswa kelas V111 sehingga hasil yang diperoleh diharapkan dapat
mencerminkan karakteristik populasi secara keseluruhan. Peneliti berhasil mengambil sampel sebanyak
60 siswa dari total populasi. Dengan cara ini, diharapkan setiap individu dalam populasi memiliki
peluang yang sama untuk dipilih, sehingga meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.
Melalui pemilihan sampel secara acak, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih akurat
tentang fenomena yang diteliti dan mendukung generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner yang dirancang untuk
mengumpulkan informasi dari responden mengenai hubungan antara motivasi dan hasil belajar dalam
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. Kuesioner ini berisi beberapa pernyataan tertulis yang
mencakup berbagai aspek motivasi dan hasil belajar untuk memberikan gambaran yang komprehensif
tentang pengaruh motivasi terhadap kinerja siswa.

Dalam penelitian ini, kuesioner menggunakan skala likert, yaitu alat ukur yang umum digunakan
untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial tertentu.
Skala ini memungkinkan responden memberikan penilaiannya dalam bentuk nilai numerik, sehingga
memudahkan analisis statistik.

Fenomena sosial yang diteliti telah ditentukan secara tepat oleh peneliti, yang selanjutnya disebut
variabel penelitian. Variabel tersebut meliputi berbagai dimensi motivasi, seperti motivasi intrinsik dan
ekstrinsik, serta hasil belajar yang diharapkan dalam konteks pendidikan jasmani. Dengan menggunakan
kuesioner berbasis Likert, peneliti dapat mengukur seberapa kuat responden merasakan pengaruh
motivasi terhadap hasil belajar mereka dan mengidentifikasi pola dan hubungan yang mungkin ada.

Melalui instrumen ini, peneliti diharapkan dapat mengumpulkan data yang valid dan andal, yang
akan memberikan kontribusi signifikan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar
siswa dalam pendidikan jasmani. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merancang
intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan motivasi siswa, sehingga berdampak positif pada hasil
belajar mereka.

Statistical Analysis

Dalam penelitian ini, melakukan analisis deskriptif, tujuan analisis deskriftif adalah untuk membuat
gambaran secara sistematis data yang aktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang diteliti, Adapun
teknik analisis data deskriptif dalam penelitian ini menggunakan rumus persentase:

P=L x 100%

Keterangan:

f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu

P = angka presentase

Lalu analisis statistik inferensial, adalah analisis statistic yang digunakan umtuk mengukur kekuatan
hubungan atau pengaruh antara varabel X terhadap Y atau hubungan positif motivasi terhadap hasil
belajar siswa. Analisis inferensial melalui rumus korelasi product moment sebagai berikut:

N Zxy—-(2x)(Zy)

VINZx2- (2x)2} {NZy?- (Zy)?}
Keterangan :
rxy : Koefesien korelasi product moment
>¥xy : Jumlah hasil perkalian (product) dari x dan y.
N :Jumlah individu dalam sampel
¥x :Jumlah seluruh skor x
2y :Jumlah seluruh skory.

rxy
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Deskripsi Data Penelitian

Data Hasil Penelitian Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani Pada Siswa

Data motivasi belajar terbagi menjadi 7 indikator meliputi : kesehatan, perhatian, minat, bakat, metode

mengajar, alat pelajaran, dan kondisi lingkungan. Berikut penjabarkan data hasil penelitian pada tiap

indikatornya :

1. Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani dari Aspek Kesehatan
Berdasarkan rata-rata jawaban reseponden terdapat 52% responden menjawab sangat setuju,
terdapat 29% menjawab setuju. Terdapat 11% responden menjawab tidak setuju dan terdapat 8%
responden menjawab tidak setuju. Berdasarkan perhitungan didapatkan 87%. Persentase tersebut
terletak pada interval antara 76%-100% dengan kategori sangat tinggi. Artinya motivasi responden
untuk belajar dari aspek kesehatan sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik
berikut:
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Gambar 1. Motivasi berlajar pendidikan jasmani dari aspek kesehatan

2. Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani dari Aspek Perhatian
Berdasarkan rata-rata jawaban reseponden terdapat 38% responden menjawab sangat setuju,
terdapat 37% menjawab setuju. Terdapat 15% responden menjawab tidak setuju dan terdapat 10%
responden menjawab tidak setuju. Berdasarkan perhitungan didapatkan 82,7%. Persentase tersebut
terletak pada interval antara 76%-100% dengan kategori sangat tinggi. Artinya motivasi responden
untuk belajar dari aspek perhatian sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik
berikut:
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Gambar 2. Motivasi belajar pendidikan jasmani dari aspek perhatian
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Persentase tersebut berada pada rentang 76% sampai dengan 100% yang menunjukkan kategori
“sangat tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar responden dalam pembelajaran
pendidikan jasmani dari aspek perhatian sangat kuat. Motivasi yang tinggi ini dapat diartikan bahwa
siswa merasa tertarik dan terlibat dalam pembelajaran serta menunjukkan kesiapan untuk fokus dan
memperhatikan materi yang diajarkan. Fenomena ini penting karena perhatian yang tinggi dapat
memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih baik dan hasil belajar yang lebih optimal.
Untuk lebih memperjelas data yang diperoleh, berikut ini disajikan grafik sebaran jawaban
responden terhadap pertanyaan motivasi belajar dari aspek perhatian. Grafik ini akan memberikan
visualisasi yang jelas tentang tingkat motivasi belajar siswa dan membantu dalam memahami lebih
jauh tentang faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajarnya.

Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani dari Aspek Minat

Berdasarkan rata-rata jawaban reseponden terdapat 40% responden menjawab sangat setuju,
terdapat 44% menjawab setuju. Terdapat 15% responden menjawab tidak setuju dan terdapat 1%
responden menjawab tidak setuju. Berdasarkan perhitungan didapatkan 80,7%. Persentase tersebut
terletak pada interval antara 76%-100% dengan kategori sangat tinggi. Artinya motivasi responden
untuk belajar dari aspek minat sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 3. Motivasi belajar pendidikan jasmani dari aspek minat

Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani dari Aspek Bakat

Berdasarkan rata-rata jawaban reseponden terdapat 37% responden menjawab sangat setuju,
terdapat 52% menjawab setuju. Terdapat 11% responden menjawab tidak setuju dan terdapat 0%
responden menjawab tidak setuju. Berdasarkan perhitungan didapatkan 81,5%. Persentase tersebut
terletak pada interval antara 76%-100% dengan kategori sangat tinggi. Artinya motivasi responden
untuk belajar dari aspek Bakat dikategorikan sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
grafik berikut:
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Gambar 4. Motivasi belajar pendidikan jasmani dari aspek bakat
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5. Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani dari Aspek Metode Mengajar
Berdasarkan rata-rata jawaban reseponden terdapat 40% responden menjawab sangat setuju,
terdapat 56% menjawab setuju. Terdapat 4% responden menjawab tidak setuju dan terdapat 0%
responden menjawab tidak setuju. Berdasarkan perhitungan didapatkan 83,9%. Persentase tersebut
terletak pada interval antara 76%-100% dengan kategori sangat tinggi. Artinya motivasi responden
untuk belajar dari aspek metode mengajar dikategorikan sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 5. Motivasi belajar pendidikan jasmani dari aspek metode mengajar

6. Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani dari Aspek Alat Pengajaran
Berdasarkan rata-rata jawaban reseponden terdapat 35% responden menjawab sangat setuju,
terdapat 44% menjawab setuju. Terdapat 15% responden menjawab tidak setuju dan terdapat 5%
responden menjawab tidak setuju. Berdasarkan perhitungan didapatkan 80,8%. Persentase tersebut
terletak pada interval antara 76%-100% dengan kategori sangat tinggi. Artinya motivasi responden
untuk belajar dari aspek alat pengajaran dikategorikan sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 6. Motivasi belajar pendidikan jasmani dari aspek alat pengajaran

Copyright © 2021, Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia
ISSN 0216-1699 (print) | 2581-2300 (online)


http://u.lipi.go.id/1180435082
http://u.lipi.go.id/1500523839

Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, 20 (2), 2024 - 197
April Yesaya Sipayung, Muhammad Sazeli Rifki, Ridho Bahtra, Dary Nasmi Fauziah

7. Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani dari Aspek Kondisi Lingkungan
Berdasarkan rata-rata jawaban reseponden terdapat 24% responden menjawab sangat setuju,
terdapat 46% menjawab setuju. Terdapat 25% responden menjawab tidak setuju dan terdapat 6%
responden menjawab tidak setuju. Berdasarkan perhitungan didapatkan 75%. Persentase tersebut
terletak pada interval antara 51%-75% dengan kategori tinggi. Artinya motivasi responden untuk
belajar dari aspek kondisi lingkungan dikategorikan tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
grafik berikut:
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Gambar 7. Motivasi belajar pendidikan jasmani dari aspek kondisi lingkungan

8. Motivasi Belajar Pendidikan Jasmani dari Keseluruhan Aspek
Setelah dijabarkan satu persatu maka peneliti mencari rata-rata keseluruhan motivasi belajar
pendidikan jasmani. Rata-rata keseluruhan persentase didapatkan sebesar 81,7% dengan kategori
sangat tinggi. Artinya motivasi belajar siswa secara keseluruah dikategorikan sangat tinggi. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Motivasi belajar pendidikan jasmani dari keseluruhan aspek

No Indikator Persentase Kategori
1 Kesehatan 87,0% Sangat Tinggi
2  Perhatian 82,7% Sangat Tinggi
3  Minat 80,7% Sangat Tinggi
4  Bakat 81,5% Sangat Tinggi
5 Metode Mengajar 83,9% Sangat Tinggi
6  Alat Pelajaran 90,8% Sangat Tinggi
7 Kondisi Lingkungan 75,3% Tinggi
Rata-rata 81,7% Sangat Tinggi

Data Hasil Belajar Pendidikan Jasmani Pada Siswa

Setelah didapatkan hasil belajar dari nilai raport siswa, langkah selanjutany adalah mencari rata-rata,
mean, median, modus dan standar deviasi. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan,
didapatkan rata-rata nilai siswa adalah 82,58. Nilai median adalah 81,5, nilai modusnya dalah 78 dan
standar deviasinya adalah 4,32. Jumlah siswa dengan interval nilai antara 78 — 79 sebanyak 17 orang
siswa atau 28,3% dari keseluruhan responden. Jumlah siswa dengan interval nilai antara 80 — 81
sebanyak 13 orang siswa atau 21,7% dari keseluruhan responden. Jumlah siswa dengan interval nilai
antara 82 — 83 sebanyak 7 orang siswa atau 11,7% dari keseluruhan responden. Jumlah siswa dengan
interval nilai antara 84 — 85 sebanyak 8 orang siswa atau 13,3% dari keseluruhan responden. Jumlah
siswa dengan interval nilai antara 86 — 87 sebanyak 3 orang siswa atau 5,0% dari keseluruhan responden.
Jumlah siswa dengan interval nilai antara 88 — 89 sebanyak 4 orang siswa atau 6,7% dari keseluruhan
responden. Jumlah siswa dengan interval nilai antara 90 — 92 sebanyak 8 orang siswa atau 13,3% dari
keseluruhan responden. Berikut untuk lebih jelasnya:
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Tabel 2. Data hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa

No Interval Frekuensi Persentase
1 78-79 17 28,3%
2 80-81 13 21, 7%
3 82-83 7 11,7%
4  84-85 8 13,3%
5 86-87 3 5,0%
6 88-89 4 6,7%
7 90-92 8 13,3%
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Gambar 8. Data hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa

Pembahasan

Proses pembelajaran di sekolah dilakuan untuk mendapatkan hasil belajar atau pengetahuan. Untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimal, selain didukung oleh individu siswa sudah pasti harus
didukung faktor pendukung yang baik pula. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotor yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar
(Ancheta & Bocar, 2024; Owan et al., 2022).

Salah satu faktor pendukung hasil belajar adalah adanya motivasi belajar yang tinggi. Motivasi
belajar merupakan fatkor penting, karena dengan adanya motivasi belajar, siswa akan tergerak secara
sendirinya untuk serius dan bersemangat dalam belajar (Dronova et al., 2024). Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua jenis saja, yaitu
faktor interen dan eksteren (Burke et al., 2024).

Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai penggerak yang ada di dalam diri
seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan (Dalgas et al., 2024).
Motivasi sebuah dorongan dari dalam diri seseornag maupun yang bersal dari luar dirinya, semakin
besar dorongan tersebut maka semakin kuatt motivasi seseornag terhadap sesuatu yang diinginkannya
hingga dapat tercapai. Motivasi yang baik akan membuat seseorang dapat melakukan suatu kegiatan
dengan menyenangkan (Rodrigues et al., 2021). Siswa yang termotivasi dalam melakukan suatu
kegiatan tanpa disertai adanya paksaan dari luar individu akan menciptakan bakat yang dimiliki.
Motivasi membuat siswa merasakan kegairahan dalam melakukan kegiatan tertentu disebabkan oleh
perasaan tertantang yang ada dalam dirinya (Arcipe & Balones, 2023; Gaspard & Lauermann, 2021).

Motivasi belajar intrinsik merupakan motivasi yang timbul dari dalam diri siswa sendiri,
sedangankan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang ditimbulkan dari luar diri siswa atau
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lingkungan belajar (Wesenberg et al., 2025). Kedua motivasi tersebut tidak dapat terpisahkan karena
terdapat keterkaitan satu dengan yang lainnya.

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, siswa yang termotivasi cenderung lebih antusias dalam
mengikuti kegiatan olahraga, menyelesaikan tugas fisik, dan memahami konsep kesehatan yang
diajarkan (Ekasaputra & Prasetyo, 2024). Hal ini berdampak pada peningkatan pemahaman serta
keterampilan motorik yang lebih baik. Siswa dengan motivasi tinggi cenderung memiliki sikap yang
lebih positif terhadap pendidikan jasmani. Mereka lebih disiplin dalam berlatih, berusaha meningkatkan
keterampilan olahraga, serta memahami pentingnya menjaga kebugaran tubuh (Honchar & Zatulyviter,
2023). Sikap positif ini berkontribusi pada peningkatan hasil belajar karena siswa lebih mampu
mengaplikasikan teori yang dipelajari ke dalam praktik sehari-hari.

Di sisi lain, kurangnya motivasi dapat menyebabkan rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran
jasmani olahraga. Siswa yang tidak termotivasi cenderung kurang aktif dalam mengikuti kegiatan
olahraga, mengalami kesulitan dalam memahami konsep kesehatan, dan memiliki tingkat kebugaran
yang lebih rendah (Elsborg et al., 2021; Matta et al., 2021). Oleh karena itu, guru perlu menerapkan
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa, seperti penggunaan metode yang
interaktif, pemberian umpan balik positif, dan pendekatan yang sesuai dengan minat siswa.

Motivasi berperan dalam membentuk kebiasaan belajar yang baik. Siswa yang memiliki motivasi
tinggi cenderung lebih konsisten dalam berlatin dan mengulang materi yang telah dipelajari
(Numanovich & Abbosxonovich, 2020). Hal ini berkontribusi pada peningkatan keterampilan dan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pendidikan jasmani olahraga, sehingga hasil belajar
mereka menjadi lebih optimal.

Berdasarkan penelitian ini, motivasi belajar berhubungan dengan hasil belajar sebesar 8,2%.
Persentase tersebut cukup signifikan, oleh karena ini selain motivasi belajar masih terdapat faktor
pendukung lain seperti Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya, minat dan
perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis dan juga faktor
lain seperti faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, terutama kualitas pengajaran,
faktor lingkungan, kesegaran jasmani yang dimiliki oleh siswa serta dukungan dari teman yang sangat
peduli dengan siswa dan sebagainya.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi belajar dengan hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa. Motivasi berperan penting
dalam menentukan bagaimana siswa dapat memahami dan menerapkan materi. Dengan motivasi yang
tinggi, siswa cenderung lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan hasil belajarnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal,
seperti minat dan sikap, dan faktor eksternal, seperti lingkungan belajar dan dukungan dari guru dan
orang tua. Oleh karena itu, upaya peningkatan motivasi belajar siswa harus menjadi fokus utama dalam
proses pembelajaran. Strategi yang dapat diterapkan antara lain dengan menggunakan metode
pembelajaran yang interaktif, memberikan umpan balik yang membangun, dan menciptakan suasana
belajar yang mendukung.

Simpulannya, kolaborasi antara guru, orang tua, dan lingkungan sekolah sangat penting dalam
menciptakan kondisi yang kondusif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan terciptanya
lingkungan yang mendukung, siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal dan memaksimalkan
potensinya. Penelitian ini menekankan pentingnya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi agar proses pembelajaran pendidikan jasmani dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
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